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ABSTRACT 
 
One of the most common skin problems is acne vuilgaris. The prevalence of acnve 
vulgaris worldwide in 2022 was approximaitely 80%, in Indonesia aroiund 85%, 
while in Lampung Province it was around 69.7%. Data from the Dermatology 
Polyclinic of Dr. H. Abdul Moeloek Regional iGenerval Hospital, Lampung 
Province in 2022 showied an increase in cases from 274 to 327 patients. Washingv 
the face using tihe correct technique is the most imiportant factor in 
supporitiing the success of acne vulgaris treatment. This research was 
conductevdi with the aim of determining the relationship between face washing 
technvique and the sucicess of acne vulgaris treatment. The results of the 
univariate analysis showed that the majority of responidents iperformed face 
washingi technique propierly (67.1%), and thie majority showevdv success in 
acne vulgaris treatment i71.4%). The results of the bivariate analysis revealed a 
relationship between face wasvvhing technique and the success of acnei vulgaris 
treatment (p-value = 0.001, OR = 7.429). Therefore, iit is reciommended fior 
healthcare professionais to assist patienvts in understanding the importance of 
washing the face with the correct techniqiue as part of acnve vulgaris 
trveatment. 
  
Keywords: Face Washing Technique, Treatment Success, Acne Vulgaris 

 
 

ABSTRAK 
  
Salah satu perimasalahan kulit yang paling serinig ditemukan adialah acne 
vulgaris. Prevalensi acne vulgaris di Duinia tahun 2022 sekitar 80%, di Indonesia 
sekitar 85%, sedangkanv di Provinsi Lampung sekitar 69,7%. iData di Poli 
Deirmatologi RSUD dr. vH. Abdvul iMoeloek Provinsi Lampung tahun 2022 
manunjiukan peningkatan kasus dari 274 menjadi 327 pasiien. Mencuci iwajah 
meinggunakan tekniik yang bienar merupakan vhal yang paling pevnting untuk 
dapat mieinunjang keberhasilan pengobatan acne vulgaris. Penelitian dilakukan 
dengan tujuan dikietahuinyai hubungain teknik miencuci wajah diengan 
keberhasilain pengobatan acne vulgaris. Hasil analisis univariat diperolehi 
bavhwa sebagian besar responiden melakukain teknik mevncuci wajah dengain 
baiki (67,1%i), dan sebagian ibesar menunjukan adanya keberhasilan dalam 
pengobatan acne vulgaris (71,4%). Hasil analisis biivariat diperoleh advanya 
hubunvgan teknik mencuci wajah dengain keberhasilan pengobiatan acne 
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vulgaris (ip-value = 0,001, OR= 7,429). Oleh karenia itu, disarankan bagi tenagia 
kesehatan davpat membantu pasien dalam memahami pentinignya mencuci 
wajah dengavn teknik yang tepat sebagiai bagian dvari periawatan acnei vulgaris. 
 
Kata Kunci: Teknik Mencucii Wajah, Keberhasilan Pengobvatan, Acne Vulgaris 
 
 
PENDAHULUAN 

Akne atau jerawat adalah 
masalah kulit berupa infeksi dan 
peradangan pada folikel pilosebasia 
(Fulton, 2009). Jerawat merupakan 
kondisi abnormal kulit akibat 
gangguan berlebih produksi kelenjar 
minyak yang menyebabkan 
penyumbatan folikel rambut dan 
pori-pori kulit sehingga terjadi 
peradangan pada kulit. Akne 
ditandai dengan komedo, pustul, 
nodul dan papul di wajah 
(Wasitaadmadja, 2007). Selain itu, 
Hayatunnufus (2009), menjelaskan 
bahwa peradangan jerawat dapat 
terjadi cukup berat dan dalam 
sehingga akan terbentuk benjolan 
yang berisi nanah atau kista. Pada 
keadaan akhir, bila sembuh akan 
menimbulkan bekas yang berupa 
jaringan parut. Akne dapat 
menghilangkan rasa percaya diri 
terhadap seseorang. Akne biasanya 
lebih sering timbul pada pria 
dibanding wanita saat usia remaja. 
Namun dengan peningkatan usia, 
jerawat lebih sering terkena pada 
wanita (Shaw dan White, 2001). 

Umumnya prevelensi jerawat 
80-100% pada usia dewasa muda 
yaitu 14-17 tahun pada wanita dan 
16-19 pada pria(Wasitaadmadja, 
2007). Berdasarkan Kelompok Studi 
Dermatologi Kosmetik Indonesia 
PERDOSKI (2013) akne vulgaris di 
Indonesia menempati urutan ketiga 
penyakit terbanyak dari jumlah 
pengunjung Departemen Ilmu 
Kesehatan Kulit dan Kelamin di 
Rumah Sakit maupun Klinik kulit. 
Catatan Kelompok Dermatologi 
Kosmetik Indonesia menunjukkan 
terdapat 60% penderita jerawat 
pada tahun 2006 dan 80% pada tahun 

2007 (Purwaningdyah dan Jusuf, 
2009). Sedangkan penelitian di Kota 
Padang pada tahun 2009, 
melaporkan insiden akne 1,19% di 
Poliklinik Kulit dan Kelamin RS. Dr. 
M. Djamil Padang (2004 – 2008) 
dengan rasio perempuan : laki–laki 
adalah 2,1:1. Gambaran klinis yang 
ditemukan adalah akne tipe 
komedonal 41,7%, tipe 
papulopostular 54,15% dan tipe 
nodulokistik 4,06% (Asri, 2013). 

 Akne vulgaris disebut 
multifaktor karena dapat disebabkan 
oleh banyak faktor diantaranya 
iklim, kebersihan, penggunaan 
kosmetik, kejiwaan atau kelelahan, 
usia, ras, makanan, jenis kelamin 
dan genetik yang secara tidak 
langsung dapat memacu peningkatan 
proses pathogenesis akne vulgaris 
(Rao, 2016). Akne vulgaris dapat 
timbul jika menggunakan kosmetik 
yang berganti-ganti, tebal dan dalam 
waktu yang lama. Penyebab 
utamanya yaitu unsur minyak yang 
berlebih yang ditambahkan dalam 
kandungan kosmetik agar tampak 
lebih halus, kandungan minyak ini 
dapat menyumbat pori-pori dan 
akhirnya menimbulkan akne vulgaris. 
Bahan yang terkandung dalam 
kosmetik rata-rata bersifat 
komedogenik atau aknegenik. Bahan 
ini yang mengakibatkan produksi 
sebum meningkat. Bahan-bahan 
komedogenik seperti lanolin, 
petrolatum, minyak atsiri, dan 
bahan kimia murni (asam aleik, butil 
strearat, lauril alcohol, bahan 
pewarna D&C) (Baumann, 2009). 
Bahan tersebut terdapat pada 
berbagai krim wajah seperti bedak, 
bedak dasar (foundation), pelembab 
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(moisturizer), dan krim penahan 
sinar matahari (TS) yang menjadi 
penyebab timbulnya akne vulgaris 
(Harahap, 2008).  

Pori-pori wajah yang tertutup 
dan tersumbat karena adanya 
minyak, keringat dan kotoran atau 
debu serta kosmetik akan 
mempermudah terbentuknya akne, 
dan tentunya membuat akne yang 
telah ada semakin parah. Maka dapat 
dipahami, menjaga kebersihan 
wajah menjadi salah satu jalan 
untuk membersihkan kotoran dan 
minyak yang berlebih di wajah. 
Membersihkan wajah secara teratur 
dan benar dengan menggunakan 
pembersih yang tepat sangatlah 
penting, apalagi yang memiliki 
masalah kulit berminyak dan 
berjerawat (Andriani, 2014). 
Perilaku perawatan wajah yang 
dapat mengurangi kejadian akne 
vulgaris salah satunya yaitu dengan 
membersihkan wajah, sebagai 
contoh mencuci wajah. Mencuci 
wajah yang baik yaitu ± tiga kali 
sehari, tidak diperkenankan 
mencuci, menggosok dan 
mengeringkan wajah dengan 
berlebihan karena dapat 
menyebabkan kehilangan terlalu 
banyak minyak alami dan iritasi, 
merangsang memproduksi minyak 
yang berlebih dan memperpanjang 
siklus jerawat. Mencuci wajah tidak 
cukup untuk menjaga kebersihan 
wajah, oleh karena itu perlu 
didukung dengan menggunakan 
pembersih, penyegar. Kebanyakan 
dermatologis menyarankan bahwa 
kebersihan wajah itu diperlukan 
untuk menjaga kesehatan kulit 
wajah. 

 
 

TINJAUAN PUSTAKA 
Acne vulgaris adalah penyaikit 

peradanigan kironis pada kulit yang 
terjadvi pada folikel pilosebasea 
yang ditandai dengan adavnya lesi 
poliimorfik beirupa komedo, papul, 

pustul, nodusi, dan kista di tempat 
prvedileksi yang diapat 
meniimbulkan rasa gatal ringan 
(PERDOSKI, 2017). Etiologi Acne 
Vulgvaris yaitu Peningkatan produksi 
sebum. Kelenjar sebasea pada kulit 
merupakan tempat pembentukan 
hormon androgen aktif dimana 
memengaruhi produksi sebum 
melalui proliferasi dan diferensiasi 
sel sebosit. Hormon androgen ini 
berperan pada perubahani sel 
sebositii dan sel keratinosit folikular 
yang menyebabkan terbentuknya 
mikrokomedo yang akan 
berkembanvg menjadiv komedo dan 
lesi inflamasi. Jenis Acne Vulgaris 
yaitu Acne kosimetika. Makin 
banyaknya terjadi kasus acne 
kosmeitik akibat vmakin banyaknya 
pengguna kosmeitik di dalam 
populasi pvenduduk di Indonevsia 
maka vditekankan adanya berbagavi 
ingredient dalam kosmetik yang 
bersiifat komvedogenik (acne inon 
inflamasi) idan acnegvenik (acne 
inflamiasi). Diagnosis ditegakkan 
berdasarkan gejala klinis adanya lesi 
poliimorfik komedo, papul, pustuli, 
nodus dan kista pada daerah 
predileksi. Bila sudah membaik sisa 
lesi berupa hiperpigmentasi pasca 
acnei dan parut pasca acne. Komedo 
menjadi tanda khas dari acne sejati 
meskipun ada penyakit lain yang 
mirip komedo sebagai giejalanya 
misalnyia steatoma, namun besar 
dan jenis sebumnya berbeda. Pada 
ekstraksi (dulu: ekskokleasi) komedo 
dievngan sendok Uinna (ekstraiktor 
komedo) akan keluar sebum deingan 
konsistensi lunak sampai kerais yang 
kadang ujungnya berwarna hitam 
karena vberisi melanini 
(Wasitaaitmadja et al., 2016). 
 
Manfaat Miencuci Wajah 

a. Membaisuh wajah ketika 
menijelang tidur dapat 
menghilangkan kotoran dan 
berkiembangnya bakteri. 
Kiemudian membiasuh wajah 
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di pagi hari dapat mengangkat 
sel-sel kuliit mati dan  kotoran 
yang menumpuk padia kulit 
wajah svepanjang malam 
ketiika tidur. Uidara bisa 
membuat debu,  kotoran, dan 
bakteri lain menempel i pada 
kulit wajah dalam semalam. 

b. Mengurangi produksi  minyak 
serta iritasi pada kulit. Karena 
produksi   minyak yang normal 
atau tidak berilebih akan 
memungkinikan untuk  
penyerapan dari proiduk 
perawatan  ikulit dan  
penggunaan  makeup dengan 
tepat. 

c. Menyiapkan kulit selavma 
iperawatan. Mencuci wajah 
dapat meningkatkan hiidrasi 
pada kulit wajaih, hal ini 
dalaim rangka menyiapkan   
rutinitas     ierawatan kulit di  
pagi hari. Pemvbersihani yang 
benar idapat mempersiapkan  
iwajah dalam menggunakan  
prodiuk perawatan  ikulit 
sepertii pelembap,  tabir surya  
dan maikeup  agar seimua  
produk  tevrsebut  berguna 
dengan baik (Fu, 2017). 

 
Jenis Sabun Untuk Mencuci Wajah 

a. Sabun tranisparan 
Sabvun ini semakiin populer 
saat ini karena mengandung 
gliserin dan beberapa lemiak 
yang miembuatv kuvlit wajiah 
lembap dan lebih lembut. 
Sayangnya sabun ini kurang 
berbusa dibandingkan dengan 
sabun noirmal yang biasa 
idijual di pasaran. Siabun ini 
sangatlah tepat digunakan 
untuk jeniis kulit yangi sedikit 
kerinig atau normal. 

 
b. Sabun yang mengandung lemak 

Biasanya sabun ini 
mengandung mentega kakao, 
minyak lanolin atau para£in, 
dan tambahan zat pelembap. 

Sabun ini sangat sesuai 
digunakan bagi mereka yang 
mempunyai kulit sangat kering 
karena dapat membersihkan 
dan sekaligus melembapkan 
kulit wajah.  

c. Sahun dengan pH seimbang 
Sabun ini meruiakan pilihan 
yanig tepat bagi kuliti sensitif, 
karena sifatnya yang sangat 
lembut dan tidak 
mienyebabkan kulit kering 
namun mampu miembersihkani 
wajah dari kotoran ataupun 
make-up, Kelemaihannya, 
sabun ini tidaik membeirikan 
busa yaing setara dengan 
sabun biasa. 

d. Sabun Antiacne 
Sabun ini mierigandung zat-zat 
yang menyebabkan kulit 
menjadi kering. Kandungan 
sulfur dan benzoil peroksida 
ditambah beberapa unsur 
piengelupasan kuilit seperti 
asam salisiilat sangatlah 
berguna untuk kulit yang 
cenderunvg memiliki kelenjar 
iminyak aktif atau kulit 
beraicne vulgaris (Priainto, 
2014). 
 

Prinsipi Mencuci Wajah iYang Benar 
a. iMenggunakan isabun yang di 

rekiomendasikan oleh dokter 
yanig dapat menghilangkan 
kelebihan lipid barier kulit. i 

b. Kerusakan sawiar kulit akan 
meimperparah rieaksi dain 
iritasi yang timbul akibat 
penggunaan obat anti acne. i 

c. Menghindari piengikiisan yang 
berlebih, karena akan 
imerangsang hiperiaktifitas 
kelenjar sebasea dan 
meiningkatkan proiduksi 
seibagai mekaniisme terhadap 
kiehilangan lipid kulit.  
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Hubungan iMencuci Wiajah Dengan 
Keberihasilan Pengobaitan Acne 

Satu faktor yang mendiasar 
danv perlu dimengertii adaliah 
acnikulit dalam ihal ini baigvian 
derimis kuilit yaitu sel keratiin vdari 
foilikel rambut dan prioduksi 
minvyak dari kelenjvar sebum yang 
imengalami peradanigan. Karena 
itulah hal ini tergantung kepada 
faktoir hormonal yang berbeda-beda 
idi setiap inidividu. Miencuci wajah 
sebienarnya bvukanlaih satu-satunya 
penainganani atau ipengobatan dari 
masalah acne  itu sendiri. Namuin, 
kebersihan kulit yiang baik akan 
memibantu proses pengurangian 
minyak berlebih, kotorain, dan 
biakteri pada permukaan pori-ipori 
wajah. Denigan demikiian 
penyumvbatan pori-piori wajaih 
dapat dihambat. 
 

METODOLOGI PENELITIAN 
 Jenis penelitian kuantitatif 

dengan rancangan penelitiian survey 
analiitik idengan pendekatan cross 
sectional. Subjek peneilitian aidalah 
pasien acine vulgaris yang 
berkunjung ke iPoli dengian jumilah 
savmpel sebanyaik 70 iresponden.  
Objek penelitian iini adalah 
hubungian teknik mencuci wajah 
dengan keberhasilan pengobiatan 
acne vulgaris. Variabel independen 
adalah teknik menicuci iwajah 
sediangkan viariabel depeindennya 
adalaih kebeirhasilan pengovbatan 
acne vulgaris. Lokasi penelitian di 
Poli Dermvatologi RSUD dr. H. Abdul 
Moeloek Provinsi Lampung dan waktu 
penelitian telah dilaksanakan pada 
tanggial 23 Januari  s.d i06 Februarii 
2024. Anavlisis data menggunakan 
uji Chi Square. 

 
HASIL PENELITIAN 
 

Tabel 1. Karakteristik Respoden Berdasarkan, Usia, Pendidikan Dan 
Pekerjaan 

 

   Karakteristik Responden Jumlah Presentase(%) 

Jenis Kelamin   

Laki-Laki 24 34,3 

Perempuan 46 65,7 

Jumlah 70 100 

Umur:   

<20 3 4,3 

20-30 48 68,6 

>30 19 27,1 

Jumlah 70 100 

Pendidikan:   

SMA 45 64,3 

S1 23 32,9 

S2 2 2,9 

Jumlah 70 100 

Pekerjaan   

Karyawan 12 17,1 

Pelajar/ Mahasiswa 20 28,6 

PNS 4 5,7 

Wiraswasta 34 48,6 

Jumlah 70 100 
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Berdasiarkan data vyang 
terliihat padia tabel 1i, sebagiain 
besar responden berjenis keliamin 
perempuan, i dengan jumlah 
isebanyak 46 orang (65,7%). 
Kemudiain sebagiani besar 
respoinden memiiliki usia antara 20-
30i tahun, dengain jumlah sebainyak 

4i8 oraing (68,6%). Dialam hial 
pendidikan, sebagian besar 
respoinden memiliiki latar beilakang 
SMA, dengain jumlah sebanyak 45 
orang (64,3%). Seilain itu, sebaigian 
besar resiponden bekerjai sebagai 
wiiraswasta, diengan juimlahi 
sebanyak i34 orang (i48,6%). 

 
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Teknik Mencuci Wajah di Poli Dermatologi 

RSUD dr. H. Abdul Mioeloek Provinsi Lampung Tahun 2023 
 

Teknik Mencuci Wajah Jumlah Presentase(%) 

Baik 47 67,1 

Kurang Baik 23 32,9 

Total 70 100 

 
Berdasarkan data tabel 2i, 

sebagian iibesar respionden 
meliakukan tekniik mencuci waijah 

dengan biaik, dengan jumlahi 
sebanyak 47 oirang (67,1%). 

 
Tabel 3. Distribusi Frekuensi Keberhasilain Pengobavtan Acne Viulgaris di 

Poli Dermatologi RSUD dr. H. Abdul Moieloek Provinsi iLampung Tiahun 2023 
 

Keberhasilan 
Pengobatan  

Jumlah Presentase(%) 

Berhasil 50 71,4 

Belum Berhasil 20 28,6 

Total 70 100 

 
Berdasairkan diata tabeil 3, 

sebagian besar riesponden 
menunjiukan adanya keberhasilan 

dalam penigobatan aicne vulgaris, 
dengan jumlah sebanyak 50 (71,4%). 

 
Tabel 4 Hubungan Teknik Meincuci Wajah Denigan Kebevrhasilan 

Pengobatan Acne Vulgaris di Poli Dermatovlogi RSUD dr. H. Abdul Moeloek 
Provinsi Lampung  

 

Teknik 
Mencuci 
Wajah 

Keberhasilan 
Pengobatan  

Total 

 
P-
Valu
e 

 
OR 
(95% 
CI) 

Berhasil 
Belum 
Berhasil 

n % n % n % 

Baik 40 85,1 7 14,9 47 100 

0,001 
7,429 
(2,350-
23,481) 

Kurang Baik 10 43,5 13 56,5 23 100 

Jumlah 50 71,4 20 28,6 70 100 

 
Dapat dilihat dari tabel 4 

bahwa diiari 47 resiponden yang 
imelakukan teknik menicuci wajah 
diengan baik, sebianyak 40 orang 

(85,1%) menuinjukan kebierhasilan 
dialami pengiobatan, seidangkan 
seibanyak 7 oriang (14,9%) lainnyva 
belum meniunjukan keberhasilan 
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dalam penigobatan. Selain itu dari 
i23 respoinden yangv imelakukan 
teknik meincuci wajah kurang baik, 
sebanyiak 13 iovrang (56,5%) ibelum 
menunjuikan keberhasilan dalaim 

pengobatian, sedangikan sebanyak 
10 orang (43,5%) lainnyia 
menuinjukan kebverhasilan dalam 
pengoibatan. 

 
 
PEMBAHASAN 
Distribusi Frekuensi Frekuensi 
Teknik Mencuci Wiajah  

Berdasiarkan hasil penielitian 
diperoleh bahwia sebagiian besair 
respondevn mevlakukan teiknik 
miencuci wajah diengan baik, 
diengan jumilah sebainyak 47 oirang 
(67,1%). 

Hal ini sesuai dengan teori 
yang dikemukakan oleh Priatama et 
al., (2021i), bahwa miencucii wajah 
mierupakan iupaya mienjagia 
kebversihan ikulit yang berfungsi 
miengangkat kotovran, mengurangi 
kadar seibum pada permukaan kiulit, 
dan menghambat ipertumbuhan 
mikroorvganisme. Fu (2017), 
menambahkan bahwa memibasuh 
wajah ketika imenjelang itidur dapat 
meinghilangkani kotoiran dan 
berkembaingnya bakteri. Miiniyak 
jugai dapat menuimpuk  padaiv   
kulit  jika tidvak senantiasa di 
bersihkan,  jadi  untuk mengurangi 
minyak yang bevrlebihain di wajah 
perliu untuk mielakukan ruvtinitas  
pagi dengan mencuci wajah.  
 
Distribiusi Frekuensi iKeberhasilan 
Pengobiatan Acne Vulgaris  

Berdasiarkan hasil pienelitian 
diperolieh bahwa sebaigian besar 
respondeni menunjukan adanya 
keberhasilan daliam pengobatain 
acne vulgaris, dengan jumlah 
sebanyak i50 (71,4%). 

Hal inii sesuai denigan teoiri 
yang dvikemukakan olieh 
Kartoiwigno, (2021), bahwa acne 
vulgaris merupakan masalah kuliit 
berupa peradangan yang dimulai dari 
timbulnya lesi awal akibat sumbatan 
pada unit pilesebiaseous yang 
kemudian membentuk follicular 

plaque atau mikro komedio hingga 
terbentukniya papul, puistul, nodus, 
atau kista. Acne vulgiaris siering 
ditemukan terutaima pada remaja. 
Langkah piertvamav dalam 
mevngobati iacne vulgaris yaitu 
mencegah keratinosit yang 
terlepiasv untuk mvenyatu denigan 
lainnya.  
 
Hubungan Teknik Miencuci Wiajah 
iDengan Keberhiasilan 
Pengobatanv Acne iVulgaris  

Berdasarkain hasil pienelitian 
divketiahui biahwa ada ihubungan 
teknik mencuci wiajah dengani 
keberhasilani peingobatan acne 
vulgvaris di Poli Dermatologi RSUDi 
dr. H. Abdul vMoieloek Pirovinsi 
Laimpung Tahun 2023 (p-valuie = 
0i,001, OR= 7,429). 

Hal ini sesuai dengan teori 
yang dikemukakan oleh Priavnto 
(2014), bahwa mencuci wajah 
sebeinarnya bvukanilah saitu-
satunyai penainganan atau 
pengobiatani dari masalah acne  itu 
sendiiri. Namun, kebersihan kulit 
yang biaik akan membantu proses 
penguriangan minyak berlebih, 
kotoran, dan bakteri pada 
peirmukaan poiri-pori wajvah.  
 
 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian 
ini dapat disimpiulkan bahwa: 
1. Sebagian besar responden 

melakiukan tekniik mencuci 
wajah dengan baik, dengan 
jumlah sebanyak 47 orang 
v(67,1%). 

2. Sebagian besar reisponden 
menvunjukan aidanya 
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keberihasilan daiam pengobatan 
acne vulvgavris, dengani jumlah 
svebianyak 50 (71,4%i). 

3. Ada hubungian teknik mevnvcuci 
wvajah dengan keberihasilan 
pengobatain acne vulgaris di Poli 
Dermatoliogi RSUD dr. H. Abdiul 
Moeloek Provinsi Lampung Tahun 
2023 (ip-valuie = 0,001, OR= 
7,429) i 

 
Saran 

Berdasarkan hasil penelitian 
ini peneiliti memberikan saran 
antiara lain: 
1. Bagi RSUD dr. H. Aibdul Mioeloek 

Provinsi Lampiung 
Rumah sakit dapavt menigadakan 
pvrogram edukasi atau worksvhop 
tentang teknik mencuci iwajah 
yanig tepat untuk pasien aicne 
vulgaris. Informasi ini dapat 
disampiaikan melalui brosur, 
poster, atau meidia lainniya yang 
tersiedia di rumah sakit. 

2. Bagi Pasvien Avcne Vuvlgaris 
Pasien disarankan untuik selalu 
mencuici wajaih dengan vteknik 
yavng tepat dan sesuai dengan 
ainjuran dokter.v Jangan vragu 
untuik bertaniya kepada dokter 
atau perawat tentang caira 
mencuci wiajah yaing benar untuk 
mvendukung pengobiatan acnie 
vulgaris. 
 

3. Bagii Peravwat 
Perawiat dapat memanfaatkan 
pengetahuani ini untuik 
membierikan pendivdikan 
kesehatan kepada pasiien. 
Perawat ijuga bisa memvbantu 
pasien dalavm imemahami 
pventingnya miencuci wajah 
dengan teknik yang tepat sebagai 
bagivan dari perawatan acne 
vulgaris. 

 
4. Bagi Penelitvi Selainjutnyiaii 

Peneliti selanjutnya dvapat 
mengembangkan ipenelitian ini 
dengain cakuipan yang lebiih 

vluais dan jiuga meneliti faktior-
faktor ilain yiang mungkin 
mempenigaruhi kveberhaisilan 
pengiobatan acnei vulgaris, 
seperti kebiasvaan memiegang 
wajah, pola ivmakan, dan stvres. 
Penielitian lebih lavnjuvt juga 
dapat dilakiukan untuk 
mengiidentifikasi tevknik 
menivcuci wajah yiang paling 
efektif untuik jenis kulit dian 
kondisi acni vulgaris tertentu. 
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